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INTISARI

Salah satu faktor yang menentukan suatu kota dikatakan maju adalah
kesejahteraan masyarakatnya, yang dapat dilihat dari kondisi perumahannya. Pada
tahun 2017 di Kabupaten Sleman masih banyak rumah tidak layak huni dengan
sarana dan prasarana yang tidak memadai sebanyak 531 rumah yang telah lolos
verifikasi oleh Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Sleman. Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Sleman, data tersebut merupakan data penerima bantuan pembangunan
rumah tidak layak huni di Kabupaten Sleman. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah mengetahui perbandingan nilai akurasi pada metode Naive Bayes dan K-
Nearest Neighbor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan menggunakan
model Naive Bayes mempunyai nilai akurasi sebesar 89,6%, sedangkan model K-
Nearest Neighbor mempunyai nilai akurasi sebesar 100%. Hal ini
mengindikasikan bahwa model K-Nearest Neighbor lebih baik dibandingkan
model Naive Bayes dalam mengklasifikasikan jenis pembangunan rumah tidak
layak huni di Kabupaten Sleman.
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ABSTRACT

One of the factors that determine a city said to be advanced is the welfare of its
people, which can be seen from the 3rd. In the year 2017 in Sleman Regency still
many homes are not habitable with facilities and infrastructure are inadequate as
many as 531 homes that have escaped the verification by the Department of
public works, housing, and the neighborhoods of Sleman Regency. The data in
this study is secondary data obtained from the Office of public works, housing,
and the neighborhoods of Sleman, the data recipient data for the construction of
the home is not livable in Sleman Regency. The purpose of doing this research is
to know the comparison value accuracy on Naive Bayes method and K-Nearest
Neighbor. The results of this study suggest that Naive Bayes model by using has a
value accuracy of 89,6%, whereas the model K-Nearest Neighbor has a value of
100% accuracy. This indicates that the model K-Nearest Neighbor better than
Naive Bayes models in classifying the type of construction of the House is not
livable in Sleman Regency.
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